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 Cancer is one of the leading causes of death worldwide, including 
gastrointestinal cancer, which continues to increase in prevalence. One 
contributing risk factor is long-term alcohol consumption. This study 
aims to determine the relationship between alcohol consumption and 
the incidence of gastrointestinal cancer. The study design used a 
scoping review through four databases, namely ScienceDirect, PubMed, 
SpringerLink, and Medline. Articles were selected based on inclusion 
and exclusion criteria, with the screening process following the PRISMA 
2020 guidelines. The selected articles were then synthesized using the 
Guidance for Conducting Systematic Scoping Review (2020) guidelines. 
A total of seven articles met the criteria. Various types of 
gastrointestinal cancer related to alcohol consumption were found, 
including colorectal, esophageal, stomach, and liver cancer, and even 
breast cancer. Most studies examined current and past patterns of 
alcohol consumption. Overall, the findings of this study prove that 
alcohol consumption, whether in the past, present, or cumulative, is 
associated with an increased incidence of gastrointestinal cancer, 
especially colorectal cancer. 

 

    

 

PENDAHULUAN  

Hipertensi tetap menjadi salah satu beban 
kesehatan global terbesar dan 
berkontribusi signifikan terhadap 
morbiditas serta mortalitas kardiovaskular. 
Lebih dari 1,28 miliar orang dewasa hidup 
dengan hipertensi, dan hanya kurang dari 
20% yang mencapai kontrol tekanan darah 
optimal [1]. Jumlah ini diproyeksikan 
meningkat hingga 1,4 miliar pada tahun 

2025 [2], menegaskan urgensi intervensi 
yang efektif, berkelanjutan, dan dapat 
diakses masyarakat luas. Terapi 
farmakologis memang terbukti efektif, 
namun tantangan kepatuhan jangka 
panjang, efek samping obat, dan 
keterbatasan monitoring mandiri di rumah 
mendorong perlunya pendekatan 
komplementer. 

Terapi panas (thermal therapy) 
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berkembang sebagai intervensi non-
farmakologis yang menjanjikan. Studi klinis 
menunjukkan bahwa paparan panas 
terkontrol dapat meningkatkan 
vasodilatasi, menurunkan resistensi 
vaskular perifer, memperbaiki fungsi 
endotel, dan akhirnya menurunkan tekanan 
darah. Sebagai contoh, Roxburgh et al. [3] 
melaporkan bahwa imersi air panas 
maupun air termonetral mampu 
menurunkan tekanan darah sistolik 
ambulatori 24 jam sebesar 6–7 mmHg. 
Secara fisiologis, Monroe et al. [4] 
membuktikan bahwa pemanasan jaringan 
meningkatkan aliran darah perifer dan 
produksi nitric oxide, sedangkan Okamoto 
et al. [5] menemukan bahwa pemanasan 
ekstremitas bawah menurunkan aktivitas 
saraf simpatis dan meningkatkan perfusi 
mikro, menghasilkan potensi efek hipotensi 
melalui jalur otonom. 

Kemajuan teknologi kesehatan digital 
menghasilkan berbagai perangkat wearable 
untuk pemantauan tekanan darah. Studi 
oleh Konstantinidis et al. [6] menunjukkan 
bahwa perangkat berbasis tonometri, 
fotopletismografi, dan pulse transit time 
mampu mendeteksi variabilitas tekanan 
darah secara beat-by-beat, nocturnal surge, 
hingga masked hypertension. Kario [7] 
menambahkan bahwa wearable monitoring 
memungkinkan pendekatan anticipation 
medicine, yaitu deteksi dini dan respons 
cepat terhadap perubahan hemodinamik. 
Namun, riset tentang wearable thermal 
devices sebagai alat intervensi hipertensi 
masih sangat terbatas. Penelitian lebih 
banyak berfokus pada kenyamanan termal 
atau monitoring fisiologis, bukan pada efek 
klinis terhadap tekanan darah. 

Kesenjangan antara bukti fisiologis tentang 
manfaat panas bagi tekanan darah dan 
belum adanya perangkat wearable termal 
yang dirancang khusus untuk pengendalian 
hipertensi menyoroti perlunya pemetaan 
penelitian global secara sistematis. Hingga 
kini belum ada studi bibliometrik yang 
secara khusus meninjau lanskap riset terapi 
panas dan wearable device dalam konteks 

hipertensi. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk: 

1. Memetakan tren dan pertumbuhan 
publikasi terkait terapi panas dan 
perangkat wearable untuk hipertensi. 

2. Mengidentifikasi penulis, negara, jurnal, 
dan publikasi yang paling berpengaruh 
di bidang ini. 

3. Menganalisis tema, kata kunci, dan 
kluster penelitian dominan. 

4. Mengidentifikasi celah penelitian dan 
peluang inovasi, khususnya 
pengembangan perangkat termal 
wearable (misalnya alas kaki termal) 
sebagai intervensi non-farmakologis 
pengendalian tekanan darah. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 
bibliometrik kuantitatif untuk memetakan 
perkembangan global terkait terapi panas 
dan perangkat wearable dalam pengelolaan 
hipertensi. Desain ini mengikuti kerangka 
analisis bibliometrik yang 
direkomendasikan oleh Donthu et al. [8] 
dan Moral-Muñoz et al. [9], yang mencakup 
identifikasi publikasi, seleksi artikel, 
ekstraksi data bibliografis, pemetaan 
jaringan ilmiah, serta sintesis hasil secara 
tematik. Seluruh proses pelaporan 
mengikuti pedoman PRISMA 2020 untuk 
memastikan transparansi, reprodusibilitas, 
dan akurasi langkah-langkah seleksi 
literatur [10]. 

Strategi Pencarian Literatur 

Strategi pencarian literatur dimulai dengan 
mengidentifikasi kata kunci inti dan 
sinonim terkait terapi panas, pemanasan 
pasif, smart-textile, dan perangkat wearable 
untuk regulasi tekanan darah. Operator 
Boolean AND dan OR digunakan untuk 
menggabungkan istilah-istilah berikut: 

TITLE-ABS-KEY (“hypertension” AND 
(“thermal therapy” OR “heat therapy” OR 
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“passive heating” OR “heated garment” OR 
“smart textile” OR “wearable heating”))). 

Studi bibliometrik ini dilakukan sesuai 
dengan pedoman PRISMA 2020 (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses) untuk memastikan 
transparansi metodologis, konsistensi, dan 
reproduktifitas sepanjang proses seleksi 
data [10]. Pencarian dilakukan melalui basis 
data Scopus, yang dipilih karena cakupan 
multidisipliner dan dominasi publikasi 
peer-reviewed dalam bidang kesehatan, 
teknologi, dan teknik. Periode publikasi 
yang disertakan adalah 2000–2025, sesuai 
periode yang relevan dengan 
perkembangan teknologi wearable dan 
terapi panas modern 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kelayakan artikel ditentukan berdasarkan 
kerangka Population–Concept–Context 
(PCC) yang disesuaikan untuk studi 
bibliometrik: 
1. Populasi, studi yang melibatkan 

manusia, respon fisiologis, atau aplikasi 
teknologi terkait tekanan darah dan 
regulasi kardiovaskular. 

2. Konsep, terapi panas (sauna, 
immersion, passive heating), 
pemanasan terarah, perangkat 
pemanas wearable, smart textile, serta 
pengukuran tekanan darah berbasis 
wearable. 

3. Konteks, penelitian yang relevan 
dengan hipertensi, mekanisme 
vaskular, dan intervensi non-
farmakologis. 

Kriteria Inklusi meliputi artikel jurnal, 
ulasan, bab buku, dan prosiding konferensi, 
berbahasa Inggris, pada periode 2000–
2025, fokus pada terapi panas, pemanasan 
pasif, atau wearable termal terkait tekanan 
darah. Sedangkan kriteria Eksklusi 
diantaranya editorial, komentar, surat, 
abstrak konferensi, studi non-ilmiah, dan 
dokumen yang tidak membahas hipertensi 
atau terapi panas secara substantif. 

Proses Seleksi Literatur 

Tahapan seleksi mengikuti empat langkah: 

1. Identifikasi: 228 dokumen ditemukan 
dari Scopus. 

2. Penyaringan: Setelah penghilangan 
duplikasi dan penilaian judul-abstrak, 
95 artikel dikeluarkan. 

3. Kelayakan: 133 artikel diperiksa full-
text dan memenuhi kriteria PCC. 

4. Inklusi: 133 artikel digunakan dalam 
analisis bibliometrik final. 

Ekstraksi Data 

Ekstraksi data dilakukan secara sistematis 
untuk memperoleh informasi bibliografi 
utama, meliputi: 
1. Identitas artikel: judul, penulis, tahun 

terbit. 
2. Sumber publikasi: jurnal, volume, DOI. 
3. Asal negara dan afiliasi penulis 
4. Kata kunci penulis dan kata kunci 

indeks. 
5. Jumlah sitasi. 
6. Jenis dokumen (artikel 

penelitian/ulasan/prosiding). 

Setiap entri diperiksa secara manual untuk 
memastikan konsistensi metadata sebelum 
dianalisis lebih lanjut. 

Analisis Data 

Analisis dilakukan menggunakan perangkat 
lunak VOSviewer versi 1.6.20, meliputi: 
1. Analisis Tren Publikasi. Menilai 

pertumbuhan penelitian per tahun dari 
2000–2025. 

2. Analisis Sumber Publikasi. 
Mengidentifikasi jurnal paling 
produktif dan paling banyak disitasi. 

3. Analisis Geografis. Mengkaji negara 
dengan kontribusi publikasi terbesar 
dan jaringan kolaborasi internasional. 

4. Analisis Sitasi. Mengidentifikasi 10 
artikel paling sering disitasi. 

5. Analisis Ko-muncul Kata Kunci. 
Menggunakan keyword co-occurrence 
mapping untuk menemukan kluster 
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tematik: 
a. Kluster demografi dan populasi 
b. Kluster mekanisme fisiologis 

kardiovaskular 
c. Kluster intervensi klinis termal 

Visualisasi menggunakan tiga mode: 

a. Network visualization (hubungan 
antar elemen) 

b. Overlay visualization (tren 

temporal) 
c. Density visualization (kepadatan 

kata kunci dominan) 

Pertimbangan Etika 

Penelitian ini tidak melibatkan manusia, 
hewan, atau data primer. Seluruh informasi 
berasal dari sumber bibliografi terbuka di 
Scopus sehingga tidak memerlukan 
persetujuan etik. 

 

 

Gambar 1.  
Diagram Alir Proses Pencarian Menggunakan Analisis Prisma 

 

Identification of studies via databases 

Studies included in review 

(n = 133) 
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Records identified from Scopus: 

• Databases (n = 228) 
• Search keywords: TITLE-ABS-KEY (("thermal therapy" OR "heat therapy" OR "passive 

heating" OR "limb warming" OR "heated garment" OR "smart textile" OR "wearable 
heating") AND ("hypertension" OR "blood pressure")) 

• Search within: Title, Abstract, Keywords 
• Year range: 2000-2025 
• Document type: Article, Book, Book Chapter, Conference Paper, Review 
• Languange: English 

Records screened 

(n = 228) 

Records excluded (not directly related to 

hypertension or thermal therapy) based 

on title and abstract screening (n = 95) 

Reports assessed for eligibility 

(n = 133) 
Reports excluded: 

• Reason 1: Not related to hypertension 
(n = 44)  

• Reason 2: Not involving thermal/heat 
interventions (n = 39) 

• Reason 3: Conference abstract / 
editorial / letter (n = 12) 
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Bibliometric review (n=133) 

• Analysis tool: VOSviewer 
• Analysis items 

- Co-authorship 
- Co-citation 
- Keyword co-occurrence 
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HASIL 

Tren Publikasi 

Analisis bibliometrik mengidentifikasi 133 
publikasi terkait terapi panas dan 
perangkat wearable dalam pengelolaan 
hipertensi pada periode 2000–2025. Jumlah 
publikasi relatif rendah sebelum tahun 
2010, mencerminkan rendahnya eksplorasi 
awal terhadap intervensi non-farmakologis 
untuk regulasi tekanan darah. Namun, 
peningkatan tajam mulai terlihat setelah 
tahun 2015, seiring dengan perkembangan 
teknologi kesehatan digital dan 
meningkatnya minat terhadap intervensi 
terapeutik berbasis panas. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa tren 
publikasi meningkat secara konsisten 
setelah 2016, dengan rata-rata 6–8 artikel 
per tahun. Lonjakan terbesar terjadi setelah 
2019, dan mencapai puncak 20 publikasi 
pada tahun 2025. Penurunan kecil pada 
tahun terakhir kemungkinan terkait 
keterlambatan pengindeksan, bukan 
penurunan aktivitas penelitian. Secara 
keseluruhan, temuan ini menunjukkan 
bahwa penelitian terapi panas telah 
berkembang dari topik niche menjadi 

bidang interdisipliner yang berkembang 
pesat dan berkontribusi pada arah baru 
dalam pengelolaan hipertensi berbasis 
teknologi. 

Sepuluh publikasi paling berpengaruh 
disajikan pada Tabel 1. Artikel dengan sitasi 
tertinggi berasal dari jurnal bereputasi 
tinggi di bidang fisiologi kardiovaskular, 
hipertensi, dan kedokteran olahraga, 
menunjukkan pengaruh kuat studi 
mekanistik dalam pengembangan 
pengetahuan terkait intervensi termal. 

Tabel 1 menampilkan sepuluh studi yang 
paling sering dikutip dalam bidang ini. 
Artikel yang paling sering dikutip ditulis 
oleh Pizzey dkk. (2021) dalam jurnal 
Hypertension (245 kutipan), diikuti oleh 
Brunt dkk. (2018) " " dalam jurnal Journal of 
Applied Physiology (198 kutipan). Sebagian 
besar karya yang paling sering dikutip 
diterbitkan di jurnal-jurnal berimbas tinggi 
yang berfokus pada fisiologi 
kardiovaskular, hipertensi, dan kedokteran 
olahraga, menyoroti sifat multidisiplin dari 
bidang ini. 

 

 

 

Gambar 2. 
Jumlah Publikasi tentang Terapi Termal dan Perangkat Kenakan untuk Pengelolaan Hipertensi 
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Tabel 1 
10 Publikasi Paling Sering Dikutip (2000–2025) 

Peringkat Penulis (Tahun) Sumber Kutipan 
1 Pizzey et al. [11] Hipertensi 245 

2 Brunt et al. [12] Jurnal Fisiologi Terapan 198 

3 Nualnim et al. [13] Jurnal Hipertensi Amerika 162 

4 Crandall et al.[14] Penelitian Sirkulasi 145 

5 Kihara et al. [15] Jurnal Kardiologi 139 

6 Imamura et al. [16] Jurnal Kolegium Kardiologi Amerika 128 

7 Thomas et al. [17] Fisiologi Eksperimental 117 

8 Tinken et al. [18] Jurnal Fisiologi 113 

9 Green et al. [19] Medicine & Science in Sports & Exercise 109 

10 Carter et al. [20] Penelitian Hipertensi 102 

 

Tabel 2 
Kluster Kata Kunci Utama Berdasarkan VOSviewer 

Kelompok Kata Kunci Utama Frekuensi Kekuatan Tautan Total 
Deskripsi 

Tema 
Kluster 1 
(Merah) 

manusia 
perempuan 
usia pertengahan 
tua 
metode 
terapi 
hipertermia, diinduksi 
kaki 
kualitas hidup 

67 
36 
18 
14 
24 
21 
19 
6 
6 

604 
379 
191 
160 
248 
209 
196 
67 
52 

Studi 
kesehatan 
berbasis 

demografi dan 
populasi 

Kluster 2 
(Hijau) 

laki-laki 
tekanan darah 
fisiologi 
dewasa 
detak jantung 
suhu tubuh 
regulasi suhu tubuh 
output jantung 
pasokan darah 
aliran darah regional 
kulit 
suhu kulit 
kecepatan aliran darah 
sirkulasi serebrovaskular 

43 
40 
37 
33 
17 
14 
10 
5 

11 
7 
6 
8 
7 
5 

461 
390 
377 
324 
177 
148 
99 
64 

135 
80 
76 
87 
79 
53 

Fungsi 
fisiologis dan 

kardiovaskular 

Kluster 3 
(Biru) 

suhu tinggi 
latihan 
darah 
penyakit kardiovaskular 
endotel, vaskular 
metabolisme 
pencegahan & pengendalian 
pemandian uap 
vasodilatasi 

41 
10 
11 
8 
6 

12 
6 
6 
7 

393 
97 

113 
77 
67 

108 
66 
53 
84 

Intervensi 
termal dan 

vaskular 

 

Distribusi Geografis Penelitian 

Analisis negara menunjukkan bahwa 
Amerika Serikat menjadi kontributor 

terbesar (35%), diikuti China (22%) dan 
Jepang (15%). Ketiga negara tersebut 
memiliki ekosistem penelitian yang kuat 
dalam fisiologi, teknik biomaterial, dan 
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inovasi wearable. Jaringan kolaborasi 
internasional memperlihatkan hubungan 
erat antara Amerika Utara, Asia Timur, dan 
Eropa, menunjukkan terjadinya pergeseran 
studi yang semakin global dalam dua 
dekade terakhir. Keberagaman geografis ini 
juga mengindikasikan meningkatnya 
perhatian global terhadap intervensi non-
farmakologis untuk hipertensi. 

Analisis Kata Kunci (Keyword Co-
occurrence) 

Analisis VOSviewer mengungkap tiga 
kluster besar berdasarkan frekuensi 
kemunculan dan kekuatan tautan kata 
kunci. Tabel 2 merangkum kata kunci utama 
dalam setiap kluster, serta deskripsi 
temanya. 

Analisis kata kunci bibliometrik 
mengungkapkan tiga kluster utama yang 
sesuai dengan tema penelitian dominan: 
1. Kluster 1 (merah): Studi demografis 

dan berbasis populasi yang mengkaji 
respons fisiologis dan klinis terhadap 
terapi panas di berbagai kelompok usia, 
jenis kelamin, dan kondisi kesehatan. 

2. Kluster 2 (hijau): Mekanisme fisiologis 
dan kardiovaskular yang menekankan 
regulasi tekanan darah, hemodinamika, 
dan termoregulasi. 

3. Kluster 3 (biru): Intervensi termal dan 
vaskular yang berfokus pada potensi 
klinis dan preventif dari terapi panas. 

Secara bersama-sama, kluster-kluster ini 
menggambarkan pergeseran dari evaluasi 
tingkat populasi ke desain mekanistik dan 
intervensi. Tidak ada satupun kata kunci 
yang berkaitan dengan thermal wearable 
devices, seperti heated footwear, wearable 
thermal therapy, atau smart heating 

textiles, yang menunjukkan bahwa inovasi 
wearable untuk hipertensi belum 
berkembang secara signifikan. 

Overlay visualization  

Visualisasi Gambar 3 menunjukkan 
distribusi kata kunci berdasarkan rata-rata 
tahun kemunculan dari biru (lebih awal) 
hingga kuning (baru-baru ini). Penelitian 
awal (2014– 2015) berfokus pada terapi, 
diagnosis, dan penyakit kardiovaskular. 
Dari 2016 hingga 2018, fokus beralih ke 
hipertermia, induksi, denyut jantung, dan 
dewasa muda, mencerminkan minat yang 
lebih besar pada mekanisme fisiologis. 

Kata kunci terbaru hasil pengobatan dan 
regulasi suhu tubuh menunjukkan 
penekanan yang semakin besar pada 
efektivitas dan kontrol fisiologis. 
Menariknya, kata kunci terkait teknologi 
wearable tidak ditemukan, menyoroti celah 
penelitian besar dalam penerapan inovasi 
termal portabel (misalnya, alas kaki termal) 
untuk pengelolaan hipertensi. Penelitian 
masa depan harus mengintegrasikan 
evaluasi klinis, keamanan jangka panjang, 
dan pengembangan perangkat translasional 
untuk menjembatani kesenjangan ini.  

Gambar 3 memperlihatkan pergeseran 
fokus penelitian dari waktu ke waktu. Kata 
kunci berwarna biru menunjukkan 
penelitian lebih awal (sebelum 2016), yang 
didominasi tema terapi, diagnosis, dan 
penyakit kardiovaskular. Periode 2016–
2018 ditandai dengan peningkatan studi 
mekanistik seperti hipertermia, frekuensi 
jantung, dan perfusi. Kata kunci berwarna 
kuning menunjukkan penelitian yang lebih 
baru, mencakup regulasi suhu tubuh, 
pengobatan, dan respons fisiologis. 
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Gambar 3.  
Overlay Visualization of Keyword Co-occurrences by Year 

 

PEMBAHASAN 

Evolusi Penelitian dan Distribusi Global 

Peningkatan publikasi yang signifikan sejak 
tahun 2015 mencerminkan penguatan 
posisi terapi panas dalam diskursus ilmiah 
mengenai pengelolaan hipertensi. 
Pertumbuhan publikasi didukung oleh 
akumulasi bukti fisiologis, meningkatnya 
minat terhadap terapi non-farmakologis, 
serta kemajuan teknologi kesehatan digital. 
Distribusi geografis yang didominasi oleh 
Amerika Serikat, China, dan Jepang 
menunjukkan bahwa riset ini sangat 
dipengaruhi oleh negara dengan kapasitas 
tinggi dalam teknologi dan inovasi medis. 
Namun, pola ini juga menandakan adanya 
ketimpangan global negara dengan beban 
hipertensi tinggi belum banyak terlibat 
dalam pengembangan teknologi intervensi. 

Gap analisis tema ini menegaskan bahwa 
meskipun publikasi meningkat pesat, 
kontribusi negara berkembang, integrasi 
multidisipliner, dan pendekatan berbasis 
komunitas masih terbatas. Pada konteks 

keperawatan, hal ini berarti peluang untuk 
memperluas kontribusi riset keperawatan 
dalam inovasi intervensi mandiri, terutama 
di wilayah dengan sumber daya terbatas 
yang berpotensi menjadi pengguna utama 
intervensi sederhana seperti terapi panas. 

Fokus pada Mekanisme Fisiologis dan 
Respons Kardiovaskular 

Kluster kata kunci yang menonjolkan aspek 
hemodinamika, suhu tubuh, aliran darah, 
dan regulasi otonom menunjukkan bahwa 
komunitas ilmiah lebih banyak berfokus 
pada pemahaman mekanisme dasar 
paparan panas. Pendekatan ini lazim dalam 
fase awal pengembangan terapi, di mana 
pemetaan efek fisiologis penting dilakukan 
untuk menentukan potensi klinis. 

Gap tema ini terletak pada minimnya 
penelitian yang menjembatani mekanisme 
fisiologis menuju intervensi yang dapat 
diterapkan secara praktis, terutama dalam 
bentuk pemanasan intensitas ringan, 
terarah, dan berulang—karakteristik utama 
terapi panas yang aman untuk penggunaan 
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sehari-hari. 

Bagi bidang keperawatan, temuan ini 
mempertegas pentingnya penguatan 
kompetensi perawat dalam memahami 
mekanisme fisiologis dasar agar mampu 
merancang intervensi mandiri yang aman. 
Perawat dapat memanfaatkan pemahaman 
fisiologi panas ini untuk meningkatkan 
asesmen klinis, edukasi pasien, dan 
implementasi intervensi non-farmakologis 
yang relevan bagi kontrol tekanan darah. 

Kesenjangan Inovasi Wearable Thermal 
Devices 

Tidak ditemukannya kata kunci seperti 
wearable thermal therapy, heated footwear, 
atau smart heating textiles menunjukkan 
bahwa penelitian terkait wearable thermal 
belum berkembang. Padahal, perangkat 
wearable telah tumbuh pesat di bidang lain, 
terutama monitoring tekanan darah dan 
aktivitas fisik. 

Gap terbesar pada tema ini adalah 
ketiadaan inovasi translasional yang 
mengintegrasikan bukti fisiologis terapi 
panas ke dalam desain perangkat wearable 
untuk hipertensi. Ini menunjukkan adanya 
jarak besar antara potensi ilmiah dan 
aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif keperawatan, 
kesenjangan ini membuka peluang strategis 
bagi profesi keperawatan untuk mengambil 
peran inovatif. Keperawatan modern telah 
berkembang menuju nursing technology 
dan self-management support, sehingga 
pengembangan perangkat pemanas 
portabel yang aman, sederhana, dan mudah 
digunakan sangat relevan untuk praktik 
keperawatan komunitas dan 
telekeperawatan. Perawat dapat berperan 
aktif dalam uji coba klinis, validasi 
keamanan, pengembangan prototipe yang 
user-friendly, serta desain intervensi 
berbasis kebutuhan  

SIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan menunjukkan 
bahwa meskipun fondasi ilmiah terapi 
panas sudah semakin kuat dan tren 
publikasinya meningkat, integrasi fisiologi 
panas ke teknologi wearable masih belum 
berkembang. Bagi keperawatan, ini 
menandakan bahwa peluang memperluas 
intervensi mandiri keperawatan, terutama 
terapi panas berbasis bukti untuk 
mendukung pengelolaan tekanan darah. 

Pentingnya kolaborasi keperawatan dengan 
bidang teknik, desain produk, dan teknologi 
kesehatan untuk menghasilkan perangkat 
termal wearable yang efektif dan aman. 
Peran sentral perawat dalam edukasi, 
adaptasi teknologi, dan pemantauan pasien 
hipertensi, terutama dalam konteks home-
care dan telehealth. Arah riset keperawatan 
perlu mengarah pada pengembangan dan 
pengujian perangkat wearable pemanas 
seperti alas kaki termal, stoking pemanas, 
atau tekstil pemanas adaptif untuk 
membantu pasien mencapai kontrol 
tekanan darah mandiri yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, integrasi temuan ini 
menempatkan keperawatan tidak hanya 
sebagai implementor intervensi, tetapi juga 
sebagai pemimpin inovasi dalam 
mengembangkan teknologi kesehatan 
sederhana namun berpotensi tinggi untuk 
pengendalian hipertensi berbasis 
komunitas. 
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